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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode presentasi  dalam pembelajaran 

PPKn untuk meningkatkan pemahaman demokrasi kelas X SMA Swasta RK Serdang Murni 

Lubuk Pakam. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain 

penelitian pre-test dan pos-test. Populasi siswa kelas X SMA Swasta RK Serdang Murni Lubuk 

Pakam.T.A 2024/2025. Sampel penelitian dilakukan dengan dua kelas yaitu kelas eksperimen  

dan kelas kontrol. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test post-test 

control group design, di mana siswa dibagi menjadi dua kelompok yaitu :  kelompok 

eksperimen yang menggunakan metode presentasi dalam pembelajaran dan kelompok control 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Tujuan  penelitian kuantitatif ini adalah 

untuk mengukur variabel-variabel yang ada, menganalisis hubungan antar variabel dan menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

presentasi berkontribusi positif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa dimana kemampuan 

awal siswa  sebelum penggunaan metode presentasi menunjukkan bahwa 9 siswa (28,13 %), 

sedangkan hasil belajar PPKn siswa setelah diterapkan penggunaan metode presentasi 

menunjukkan bahwa 29 siswa (90,62%). Respon siswa terhadap pembelajaran setelah 

menggunakan metode presentasi dapat meningkatkan pemahaman siswa dengan menyampaikan 

pendapatnya. Hal ini dibuktikkan dengan meningkatkan jumlah siswa yang aktif bertanya, 

menjawab pertanyaan guru dan berani menyampaikan pendapat dibandingkan kelas kontrol. 

Data kuantitatif yang diperoleh mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara kedua 

kelas, di mana siswa yang belajar dengan metode presentasi menunjukkan tingkat pemahaman 

dan keberanian yang lebih tinggi dalam berdiskusi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

metode presentasi merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman demokrasi siwa 

Kata Kunci: Metode Presentasi, Pembelajaran PPKn, Meningkatkan Pemahaman Demokrasi 

 

Abstract 

This study aims to determine the application of the presentation method in PPKn learning to 

improve the understanding of democracy in class X of SMA Swasta RK Serdang Murni Lubuk 

Pakam. This research method is a quantitative experimental research with a pre-test and post-test 

research design. The population of class X students of SMA Swasta RK Serdang Murni Lubuk 

Pakam.A. 2024/2025. The research sample was carried out with two classes, namely the 

experimental class and the control class. The design used in this study was a pre-test post-test 

control group design, where students were divided into two groups, namely: the experimental 

group using the presentation method in learning and the control group using conventional 

learning methods. The purpose of this quantitative study was to measure the existing variables, 

analyze the relationship between variables and test the previously formulated hypotheses. The 
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results of the study showed that the presentation method contributed positively to increasing 

students' active participation where the initial abilities of students before using the presentation 

method showed that 9 students (28.13%), while the results of students' PPKn learning after 

applying the use of the presentation method showed that 29 students (90.62%). Student responses 

to learning after using the presentation method can improve student understanding by expressing 

their opinions. This is proven by increasing the number of students who actively ask questions, 

answer teacher questions and dare to express opinions compared to the control class. The 

quantitative data obtained indicated a significant difference between the two classes, where 

students who learned with the presentation method showed a higher level of understanding and 

courage in discussing. Thus it can be concluded that the presentation method is an effective 

learning strategy in improving students' understanding of democracy. 

Keywords: Presentation Method, PPKn Learning, Improving Understanding of Democracy. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ( PPKn ) berperan penting dalam 

membentuk karakter serta meningkatkan pemahaman siswa mengenai nilai-nilai demokrasi. 

Namun, masih banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami konsep dasar demokrasi. 

Dalam pembelajaran PPKn, beberapa kendala yang sering muncul antara lain rendahnya 

partisipasi siswa serta kurangnya pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai demokrasi. 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia menjadi manusia yang seutuhnya (Harefa,D.,2020). Keberhasilan dalam dunia 

pendidikan pada dasarnya mencerminkan kemajuan peradaban suatu bangsa. Sebagai aspek 

krusial, pendidikan berperan dalam membentuk generasi yang berkualitas serta mampu bersaing 

di era globalisasi. Selain itu, pendidikan juga berpengaruh terhadap pola kehidupan manusia 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan pendidikan, suatu bangsa dapat mewujudkan 

kemajuan yang telah dicita-citakan. 

Secara lebih mendalam, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab I Pasal I menyatakan bahwa : Pendidikan di definisikan sebagai usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pelajar agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Dalam hal ini tentu saja diperlukan adanya guru yang  

profesional. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan menerapkan 

metode yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, seperti metode presentasi. 

Seorang guru tidak hanya mengandalkan materi yang dipelajari dalam menentukan pola 

kegiatan belajar di kelas, tetapi juga berperan dalam memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Proses belajar sendiri merupakan aktivitas yang melibatkan jiwa dan raga seseorang untuk 

memperoleh perubahan perilaku yang lebih baik melalui pengalaman individu dalam 

berinteraksi dengan lingkungan, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dalam proses belajar ada namanya metode pembelajaran. Yang dimana, metode 

pembelajaran adalah suatu pendekatan yang digunakan oleh seorang pendidik untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik  guna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Selanjutnya metode pembelajaran yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode presentasi, yang  mana telah kita ketahui metode presentasi adalah 

cara penyampaian informasi, gagasan, atau materi secara lisan kepada audiens dengan tujuan 

memberikan pemahaman sesuai topik yang akan diajarkan. 

Dalam meningkatkan daya aktivitas belajar kiranya sangat diperlukan strategi 

pembelajaran yang tepat serta metode pembelajaran yang bervariasi. Metode pembelajaran yang 

bervariasi adalah pemanfaatan berbagai macam metode pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar. Salah satunya yakni penggunaan metode presentasi yang dibimbing langsung oleh 

guru secara lebih mendalam,  dengan pembelajaran seperti ini siswa akan memperoleh 

pemahaman yang mendalam dengan lebih luas. 

Dalam suasana kelas, dimana siswa dapat bermacam-macam latar belakang minat dan 

kebutuhannya, maka setiap guru harus sanggup merangsang dan menghadapi perserta didik 

dalam belajar, menjaga kedisplinan kelas, melakukan supervisi belajar dan memimpin peserta 
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didik belajar sehingga pengajaran berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang memuaskan. 

Jadi kualitas pengajaran atau pendidikan yang dilakukan di sekolah sangat tergantung pada 

kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Swasta RK Serdang Murni Lubuk 

Pakam, ditemukan bahwa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

masih terdapat siswa yang kurang aktif. Mereka cenderung diam saat berdiskusi, kurang peduli, 

bahkan tidak mengemukakan pendapat dalam kelompok. Selain itu, beberapa siswa tampak 

kurang bersemangat dalam belajar, merasa malu untuk bertanya, dan kurang memperhatikan 

materi yang disampaikan guru saat presentasi. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam 

meningkatkan aktivitas belajarnya. Di sisi lain, guru masih minim dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang variatif. Kondisi ini terjadi karena kurangnya interaksi antara guru dan 

siswa, yang menyebabkan kejenuhan serta sikap pasif selama proses belajar mengajar, sehingga 

berdampak pada penurunan aktivitas belajar siswa. 

Peningkatan pemahaman siswa, penelitian ini digunakan metode presentasi. Presentasi 

merupakan teknik yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran 

kepada siswa melalui presentasi visual, baik secara langsung maupun melalui media elektronik. 

Metode ini bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dan 

juga meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Menurut Erwin Sutomo (2020), 

Presentasi adalah suatu kegiatan komunikasi yang bertujuan untuk memberikan informasi, 

mempengaruhi, atau menghibur audiens. Tujuan yang ingin dicapai melalui metode presentasi 

yaitu : Siswa dapat memahami materi dengan cara menyusun dan menyampaikan informasi 

secara sistematis; Mengembangkan kemampuan siswa berpikir kritis; siswa dapat belajar 

berbicara di hadapan audiens; Dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa; Siswa lebih aktif 

dalam mencari informasi, mempersiapkan materi maupun merencanakan penyampaian materi; 

Serta dapat membangkitkan motivasi dan semangat siswa untuk melakukan suatu tugas. 

Melalui metode presentasi diharapkan hasil belajar siswa meningkat. Hasil belajar 

adalah suatu kemampuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan pembelajaran metode 

presentasi tidak hanya memungkinkan bahwa peserta didik memahami materi yang lebih 

mendalam melalui pertukaran gagasan, tetapi juga mengembangkan rasa tanggung jawab sosial 

dalam belajar. Menurut Triwidodo dan Kristanto (2004:157), Presentasi yaitu suatu bentuk 

laporan lisan mengenai suatu fakta tertentu kepada komunikan. Hal ini memiliki makna bahwa 

presentasi adalah salah satu cara komunikasi verbal. Yaitu salah satu bentuk komunikasi yang 

digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan kepada pihak lain melalui tulisan dan lisan. 

Dengan penyampaian pesan secara tulisan atau lisan ini diharapkan orang mampu 

memahami apa yang disampaikan oleh pengirim pesan dengan baik Sedangkan menurut Sutomo 

(2007:1) Presentasi merupakan sebuah kegiatan aktif dimana seorang pembicara menyampaikan 

dan mengkomunikasikan ide serta informasi kepada sekelompok pendengar. Dari pernyataan 

tersebut dapat dipetik sebuah kesimpulan bahwa presentasi adalah kegiatan yang dilakukan 

secara aktif dengan melibatkan orang lain selain pembicara atau pemateri, sehingga pembicara 

harus mampu membuat presentasi semenarik mungkin untuk diikuti. Pada umumnya pendengar 

merasakan perasaan bosan karena topik yang dibicarakan kurang menarik atau pembicara 

kurang mampu menyampaikan materi dengan baik.  Presentasi adalah sebuah bentuk 

komunikasi yang dibuat untuk kemudian ditampilkan, memiliki tiga komponen penting 

penyusun yang saling terkait satu sama lain yaitu : penyaji, media atau sarana yang digunakan 

dalam penyamapian sebuah materi dan pendengarnya. Sebelum menyusun sebuah presentasi, 

tetapkan dahulu tujuan sebuah presentasi yang akan dibuat, lalu kenali pendengar yang akan 

dihadapi, barulah kemudian menyusun kerangka presentasi dengan mengidentifikasi sebuah 

topik, tujuan dan peserta presentasi.  

Guru kurang bervariasi menggunakan metode atau model-model pembelajaran yang 

seharusnya ketika posisi kelas dan siswa sudah tidak memungkinkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, maka disini guru harus berperan aktif, dalam artian guru harus bervariasi di 

dalam menggunakan model atau metode pembelajaran agar siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran sementara yang terjadi di lapangan siswa sangat sulit memahami materi.  

Model pembelajaran yang akan digunakan peneliti adalah model pembelajaran 

discovery learning. Ketertarikan peneliti mengambil model pembelajaraan discovery learning, 

karena peneliti dapat mengajarkan siswa untuk berpikir logis dan memecahkan masalah melalui 
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pengamatan dan analisis. Misalnya, ketika siswa diminta untuk menerapkan dan menganalisis 

kasus pelanggaran demokrasi, mereka belajar menghubungkan teori dengan realitas sosial. Jadi, 

keunggulan pada pembelajaran discovery learning dibandingkan dengan pembelajaran 

presentasi biasa yaitu siswa lebih terlibat secara aktif karena mereka harus mencari, memahami, 

dan menyusun informasi sendiri dan siswa juga aktif mengeksplorasi, menemukan konsep 

sendiri, dan membangun pemahaman dari pengalaman.  

Menurut Gagne (1985:120), bahwa Discovey Learning adalah memungkinkan siswa 

untuk memperoleh keterampilan berpikir tingkat tinggi dan memahami konsep secara lebih 

mendalam melalui pengalaman eksploratif. Jadi dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran 

discovery learning adalah salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar bersama dengan 

tim untuk memahami materi dengan cara berpikir kritis.  

Berdasarkan permasalahan yang sudah terjadi dan ditemukan di lapangan dibutuhkan 

solusi untuk memperbaiki proses pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa di dalam mengikuti pembelajaran serta mendorong pemahaman siswa untuk 

menguasai materi yang ada pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat aktivitas belajar siswa. 

Dengan demikian, adapun solusi yang ditawarkan oleh peneliti di dalam permasalahan 

ini adalah dengan menerapkan metode yang sesuai  dan disini peneliti memilih metode 

presentasi sebagai solusi dari pemecahan masalah yang terjadi di lapangan untuk meningkatkan 

aktivitas daya hasil belajar siswa. Maka dari penjelasan dan permasalahan di atas yang telah di 

temui di  lapangan maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dan dengan adanya 

masalah di atas maka dibutuhkannya solusi untuk pembelajaran dengan menggunakan 

diantaranya yaitu metode presentasi yang bisa digabungkan dengan mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di 

sekolah SMA Swasta RK Serdang Murni Lubuk Pakam yang berjudul : Penerapan Metode 

Presentasi Dalam Pembelajaran PPKn Untuk Meningkatkan Pemahaman Demokrasi Kelas X 

SMA Swasta RK Serdang Murni Lubuk Pakam.  

 

METODE 

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif ini menggunakan pendekatan eksperimen. Penelitian kuantitatif adalah suatu jenis 

penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka. Menurut 

Creswell (1994:145), penelitian kuantitatif adalah sebuah penyelidikan tentang masalah sosial 

berdasarkan pada pengujian sebuah teori yang terdiri dari variabel-variabel, diukur dengan 

angka, dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan apakah generalisasi prediktif 

teori tersebut benar. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest 

control group design, di mana siswa dibagi menjadi dua kelompok yaitu :  

1.Kelompok eksperimen, yang menggunakan metode presentasi dalam pembelajaran. 

2.Kelompok kontrol, yang menggunakan metode pembelajaran konvensional (ceramah). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Swasta RK Serdang Murni dengan 

total 64 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas X2 DAN X 

4 SMA Swasta RK Serdang Murni Lubuk Pakam tahun ajaran 2024/2025. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pemhaman siswa mengenai pre-test dan post-test 

dan lembar observasi dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil penelitian untuk pembahasan yang dikemukakan berikut ini meliputi hasil 

pemahaman siswa dari soal pilihan ganda pre-test dan pos-test dengan jumlah soal 10 butir. 

 

 

Tabel Hasil Pemahaman Siswa dengan Soal Pre-Test 

No Interval Frekuensi Presentase 

(%) 

Kategori Pembelajaran 

PPKn 
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1. 0-20 9 28,13 Sangat rendah 

2. 21-40 5 15,62 Rendah 

3. 41-60 10 31,25 Sedang 

4. 61-80 6 18,75 Tinggi 

5. 81-100 2 6,25 Sangat tinggi 

Jumlah 32 100  

 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.2 maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa pada tahap pre-test dengan menggunakan instrument test dikategorikan sangat 

rendah yaitu 28,13%, pada kategori rendah yaitu 15,62%, pada kategori sedang yaitu 31,25%, 

pada kategori sedang yaitu 18,75%, pada kategori tinggi yaitu 6,25%. Melihat dari hasil 

presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam memahami serta 

penguasaan materi sebelum menggunakan metode pembelajaran tergolong rendah.  

 

Tabel Hasil Pemahaman Siswa dengan Soal Pos-Test 

No Interval Frekuensi Presentase 

(%) 

Kategori Pembelajaran PPKn 

1. 0-20 1 3,12 Sangat rendah 

2. 21-40 0 0 Rendah 

3. 41-60 0 0 Sedang 

4. 61-80 2 6,25 Tinggi 

5. 81-100 29 90,62 Sangat tinggi 

Jumlah 32 100  

 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.5 maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa pada tahap post-test dengan menggunakan instrument test dikategorikan sangat 

tinggi yaitu 90,62%, pada kategori tinggi yaitu 6,25%, pada kategori sedang yaitu 0%, pada 

kategori sedang yaitu 0%, pada kategori rendah yaitu 3,12%. Melihat dari hasil presentase yang 

ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam memahami serta penguasaan 

materi sebelum menggunakan metode pembelajaran tergolong tinggi.   

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang menyebutkan bahwa 

metode presentasi dapat diterapkan dalam pembelajaran PPKn siswa kelas X di SMA Swasta 

RK Serdang Murni, Lubuk Pakam. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes 

( Pre-Test dan Post- Test), observasi dan deokumentasi saat penelitian berlangsung. Tes yang di 

dapatkan dengan menggunakan tes baik pre-test dan post-test, dan hasil pengamatan peneliti 

dilakukan dengan menggunakan observasi dalam kelas berdasarkan pengamatan yang akan 

dilakukan oleh peneliti. 

Hasil penelitian tes akhir belajar menunjukkan bahwa hasil yang di dapatkan penelitian 

berhasil dengan menerapkan metode presentasi dalam pembelajaran PPKn dengan 

menggunakan media pembelajaran yaitu powerpoint. Adapun hasil ketuntasan pembelajaran 

PPKn dengan menggunakan metode presentasi melalui pre-test 25%, sedangkan hasil 

ketuntasan pembelajaran PPKn dengan menggunakan metode presentasi melalui post-test 

96,87%. Maka dapat disimpulkan bahwa setelah penggunaan metode presentasi dalam 

pembelajaran PPKn lebih baik dari pada hasil sebelum penggunaan metode presentasi dalam 

pembelajaran PPKn. Dari hasil analisis dapat diperoleh dengan menggunakan tabel nilai t untuk 

db = 32-1 = 31 diketahui harga t tabel untuk taraf signifikan 5% adalah 2,042 dan diketahui t 

hitung adalah 141,12. Dari hasil tersebut diketahui bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel 

( 141,12 > 2,042). Maka hal ini berarti, terdapat perbedaan antara nilai Pre-Test maupun  Post-

Test. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penerapan metode presentasi dalam 

pembelajaran PPKn untuk meningkatkan pemhaman demokrasi, ditinjau dari sisi jawaban yang 

diberikan oleh responden maka metode presentasi berpengaruh dalam pembelajaran 

berlangsung sehingga dapat siswa aktif berdiskusi, menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

dan menyampaikan pendapat nya. Metode presentasi dapat meningkatkan pemahaman siswa 
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dalam pembelajaran berlangsung dengan melalui adanya menyampaikan pendapat, gagasan, ide 

maupun argumen siswa. Hasil penenlitian ini berkesesuaian dengan hasil penelitian yang 

relevan, dimana peneliti sebelumnya mengemukakan bahwa penerapan metode presentasi dalam 

pembelajaran PPKn sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran yang berlangsung.   
 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai penerapan metode presentasi dalam 

pembelajaran PPKn untuk meningkatkan pemahaman demokrasi siswa kelas X SMA Swasta 

RK Serdang Murni Lubuk Pakam, dapat disimpulkan bahwa metode presentasi memiliki efek 

positif terhadap pemahaman siswa tentang konsep demokrasi. Namun, dalam pelaksanaannya, 

terdapat beberapa hambatan yang perlu diperhatikan agar metode ini dapat diterapkan dengan 

lebih efektif di kelas. 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penerapan metode presentasi dalam 

pembelajaran PPKn terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang demokrasi. Dengan 

menggunakan metode ini, siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga aktif 

dalam mencari informasi, menyusun materi, dan mempresentasikan pemahaman mereka di 

depan teman-teman sekelas. Proses ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep 

demokrasi dengan lebih mendalam karena mereka terlibat langsung dalam penyampaian dan 

diskusi materi. Selain itu, metode presentasi ini juga membantu pengembangan keterampilan 

penting bagi siswa, seperti berpikir kritis, kemampuan berbicara di depan umum, kerja sama 

dalam kelompok, dan keberanian untuk mengemukakan pendapat. Diskusi yang terjadi setelah 

presentasi memberi kesempatan bagi siswa untuk saling bertukar ide, mempertanyakan hal-hal 

yang belum dipahami, dan memberikan argumen berdasarkan materi yang telah dipelajari. 

Dengan demikian, metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis siswa, tetapi 

juga menumbuhkan sikap demokratis dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penerapannya, peran 

guru sangat penting sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan agar presentasi berjalan 

dengan efektif. Guru memberikan arahan dalam penyusunan materi, teknik presentasi yang baik, 

serta cara menyampaikan informasi dengan jelas dan menarik. Dengan dukungan tersebut, 

metode ini dapat diterapkan secara maksimal dan membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan rumusan masalah mengenai kendala yang dihadapi siswa dalam penerapan 

metode presentasi, dapat disimpulkan bahwa meskipun metode ini memberikan dampak positif, 

beberapa kendala yang dihadapi siswa adalah sebagai berikut: Kurangnya rasa percaya diri saat 

berbicara di depan kelas, yang membuat sebagian siswa kesulitan dalam menyampaikan materi 

dengan jelas, Keterbatasan keterampilan komunikasi, di mana beberapa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyusun dan mengemukakan argumen secara sistematis, Minimnya partisipasi 

aktif dari beberapa siswa, terutama yang kurang memiliki motivasi belajar atau cenderung pasif 

dalam diskusi, Kendala teknis, seperti kurangnya media pembelajaran yang mendukung 

presentasi atau gangguan teknis saat penyampaian materi. 
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